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ABSTRAK

Bagi masyarakat Minangkabau, penamaan gelar maapaalah satu bentuk
pencatatan peristiwa atau sejarah yang terjadi paata lalu. Mengingat kenyataan bahwa
hanya orang-orang tua saja yang mengetahui ceet@arnpaan gelar tersebut, maka
dikhawatirkan akan punah. Artinya, generasi mudearsag tidak dapat lagi mengenali
kekayaan budaya dan sejarah masa lalunya. Oleh bsebt, upaya
pendokumentasian/invetarisasi perlu dilakukan sgseghungkin, agar kekayaan budaya
tidak hilang begitu saja.

Penelitian ini mengambil objek nama-nama g@amghulu di Kenagarian Guguak
Kecamatan 2x11 Kayutanam Kabupaten Padang PariaBelain mendokumentasikan,
tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuwlotif dan fungsi cerita asal usul
penamaan gelapanghulu di Kenagarian Guguak Kecamatan 2x 11 Kayutanamarda
mencapai tujuan tersebut, penulis melakukan stagiarigan dibantu dengan studi
kepustakaan.

Dari hasil analisis diperoleh sepuluh motif ydaglapat pada cerita penamaan gelar
Panghulu di Nagari Guguak, yaitu motif berdasarkan nama pegim berdasarkan sifat,
berdasarkan kemampuan ilmu, berdasarkan fungsiabarkan status sosial, berdasarkan
tindakan, berdasarkan nama benda, berdasarkamuheedasarkan fisik dan berdasarkan
keadaan alam. Lebih lanjut, disimpulkan bahwa da& puluh dua gelgranghulu tersebut,
delapan gelapanghulu berfungsi sebagai proyeksi angan-angan dari malsgamNagari
Guguak, lima gelampanghulu berfungsi sebagai alat pengesahan pranata danadgmb
kebudayaan, empat gelaanghulu berfungsi sebagai alat pendidikan dan empat gelar
panghulu berfungsi sebagai alat penekan atau pemaksa beyakorma-norma.

Kata kunci: gelapanghulu, asal usul,motif, dan fungsi
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gelar adalah sebutan kehormatan, kebangsawanarkedarjanaan yang biasanya
ditambahkan pada nama orang seperti raden, terdpkipr, sarjana ekonomi (KBBI,
2002:344). Secara garis besarnya gelar ada bebgnaiga yaitu gelar akademik dan gelar
adat. Gelar akademik adalah gelar yang diberikgpad& seorang atas capaian pendidikan
akademik bidang studi tertentu dari suatu pergutunggi, sedangkan gelar adat adalah gelar
yang diwariskan secara turun temurun.

Gelar adat di Minangkabau diselydla, bukan nama kecil, tapi panggilan dewasa
menurut adat (Saydam,2004:10Ketek banamo gadang bagala, itulah ungkapan adat
tentang perlunya seseorang diberi gelar. Ungkapaperarti, sewaktu masih kecil seseorang
diberi nama (oleh orang tua), tapi sesudah dewaasdiberi gelar (oleh kaumnya). Informasi
tertua mengenai pemberian gelar di Minangkabauskei@ari masa Adityawarman. Gelar
yang pertama dikenal adalah raja, dan itu terlid@ait gelar Maharaja Diraja yang diberikan
Adityawarman terhadap dirinya (Hakimi,1988:7).

Ada dua gelar yang diberikan kepada laki-laki Mglkabau, yaitu gelar umum dan
gelarsako panghulu. Gelar umum adalah gelar untuk semua laki-lakiakawang diberikan
saat laki-laki itu menikah. Gelar ini diberikan lolkerabat ayah atau ibu, sesuai ketentuan
adat suatu daerah. Gelar adat adako panghulu merupakan gelar yang diwariskan secara
turun temurun melalui garis keturunan ibu. Pemipegalar dilakukan secara resmi dalam
sebuah acara yang disebudiatagak panghulu”. Orang yang berjabatan sebaganghulu

berhak menggunakan geldatuak (Yakub, 1991:44).



Secara etimologi katgpanghulu” berasal dari kata “hulu”, yang secara harfiahaber
“kepala”. Dengan begityanghulu berarti kepala, dalam hal ini kepala suatu suku k#am.
Sebagai pemimpin bagi seluruh anggota kaum ataungak seoranganghulu berkewajiban
menyelesaikan setiap persoalan. Dalam masyarakatidangkabaupanghulu merupakan
sebutan kepadanik mamak pemangku adat yang bergetiatuak.

Ada salah satu daerah yang menurut penulis sangaanmk untuk diteliti, yaitu di
Kabupaten Padang Pariaman Kecamatan 2x11 Kayutatggratnya di Nagari Guguak.
Kecamatan 2x11 Kayutanam merupakan daerah perhaasaradarek dengan rantau, yang
dalam pepatah Minangkabau dinyatakan selfigaidarek kapalo rantau ( ekor darat kepala
rantau )

Salah satu contoh gel&anghulu yang ada di daerah ini adal@fatuak Rangkayo
Mulie Rumah Gadang. Pada masa dahulunya datuk ini bergBlatuak Bandaro Putiah akan
tetapi kemudian berubah menjddatuak Rangkayao Mulie Rumah Gadang. Hal itu terjadi
akibat berbagai peristiwa. Menurut ceritariyatuak Bandaro Putiah merupakan seorang
penantang kolonial sehingga suatu kali ia tertapgkan akhirnya dibuang ke sebuah pulau
di Samudera Indonsia. Ketika ia pulang dan hendangaktitkan kembali gelar di
daerahnya, maka ia harus mengganti nama gelabteragar kolonial tidak mengenalinya.
Maka digantilah gelarnya menjaéangkayo Mulie Rumah Gadang. Pemberian gelar itu
dikarenakan beberapa faktor, di antaranya statwogki dan kepemilikan harta. Di
daerahnya ia merupakan orang yang sangat kayaiskgadi. Datuk ini juga memiliki rumah
gadang yang sangat besar dan bagus oleh karedibétiah gelaDatuak Rangkayo Mulie
Rumah Gadang.

Gelar panghulu merupakan bentuk folklor lisan yang termasuk kkmagolongan
bahasa rakyat. Menurut Bascom (dalam Dananjay&4; 188, folklor, terutama yang lisan

dan sebagian lisan, masih mempunyai fungsi yangjad#annya sangat menarik serta



penting untuk diselidiki ahli-ahli ilmu masyaralddn psikologi dalam rangka melaksanakan
pembangunan bangsa. Fungsi-fungsi itu antara (&)rsebagai proyek$projective system),
yaitu sebagai alat pencermin angan-angan suatktkp(@) sebagai alat pengesahan pranata-
pranata dan lembaga-lembaga kebudayaan; (3) seddag@endidikan anak; (4) sebagai alat
pemaksa dan pengawas agar norma-norma masyarakat salu dipatuhi anggota
kolektifnya.

Berpedoman kepada empat fungsi tersebut, maka senpetkslah bahwa penelitian
terhadap asal-usul gelgranghulu di Minangkabau khususnya terhadap asal-usul gelar
panghulu di Kenagarian Guguak ini penting dilakukan. Pegara terkait dengan pentingnya
pemberian gelar tersebut dilihat sebagai sistenygbo dari masyarakat Nagari Guguak;
sebagai alat yang digunakan untuk mengesahkamsistgkah laku sosial, dan sistem nilai
yang mengatur tingkah laku tersebut. Kedua, terkBehgan fungsinya sebagai alat
pendidikan bagi anak yang dapat memberitahukanndamyadarkan, terutama kesadaran
tentang sejarah masyarakat dan sejarah kebudayaanya

Penelitian tentang asal usul gelganghulu penting untuk dilakukan karena
kenyataannya hanya orang tua-tua saja yang mengetemgenai asal-usul gelpanghulu
dan hanya segelintir saja di antara mereka yanghrhadup. Pewaris atau orang yang masih
mengenal cerita tentang asal-usul ggamghulu di daerah ini setiap tahun, bahkan setiap
hari akan berkurang. Hal ini disebabkan oleh ket@dan umur manusia. Sementara itu,
kaum muda bahkan tidak mengenal sama sekali asdl mengenai pemberian gelar
panghulu tersebut. Kenyataan ini membawa kekhawatiran ubgberapa tahun ke depan,
pengetahuan itu akan punah. Artinya, generasi nse#tarang tidak dapat lagi mengenali
kekayaan budaya dan sejarah masa lalunya.

Dengan demikian, jika asal-usul gelsanghulu tidak segera didokumentasikan, ia

akan hilang bersama hilangnya para pewarisnyaatdapat diketahui oleh generasi sekarang



dan generasi yang akan datang. Oleh sebab ituaypaydokumentasian/ penginvetarisasian
gelarpanghulu di Nagari Guguk Kecamatan 2x11 Kayutanam KabupR&mang Pariaman
penting dilakukan, sekaligus untuk memperkaya khalza tradisi lisan (folklor)

Minangkabau.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka masalah peaelitii dapat dirumuskan sebagai
berikut.
1) Bagaimanakah bentuk folklor asal usul geglanghulu di Kenagarian Guguak
Kecamatan 2x11 Kayutanam?

2) Bagaimanakah klasifikasi dan fungsi gefanghulu di Kenagarian Guguak Kecamatan

2x11 Kayutanam Kabupaten Padang Pariaman?

1.3 Tujuan Pendlitian
Bertitik tolak dari batasan masalah, penelitiarbertujuan untuk:
1) Mengindentifikasi dan mendeskripsikan bentuk falkdsal usul gelgpanghulu
di Kenagarian Guguk Kecamatan 2x11 Kayutanam
2) Mengklasifikasikan dan menjelaskan fungsi cerital asul gelarpanghulu di
Kanagarian Guguak Kecamatan 2x11 Kayu Tanam Kabopdadang

Pariaman.
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PENUTUP

5.1 Simpulan
Dari analisis yang dilakukan terhadap 22 gedanghulu yang terdapat di Nagari
Guguak Kecamatan 2x11 Kayutanam, dapat diambitkasgian sebagai berikut:

1. Ditemukan 22 gelaPanghulu di Kenagarian Guguak Kecamatan 2x11 Kayutanam
diantaranya:Datuak Rangkayo Mulie Rumah Gadang, Datuak jo Ameh, Datuak
Gadang Nan Gadang, Datuak Jawan Nan Kuniang, Datuak Jawan Nan Hitam,
Datuak Rangkayo Patikayo, Datuak Benteng, Datuak Rajo Katik, Datuak Gadang
Kampuang Jambak, Datuak Majolelo, Datuak Bungsu, Datuak Sati, Datuak
Maninjun, Datuak Rajo Endah, Datuak Rajo Panghulu, Datuak Gadang Nan Ketek,
Datuak Gadang Nan Gadang, Datuak Snaro Putiah, Datuak Basa Nan Kuniang,
Datuak Rangkayo Basa, Datuak Tunaro

2. Terdapat 10 motif dan klasifikasi cerita. Kesepulghlongan tersebut, yaitu:
berdasarkan berdasarkan nama tempat, berdasafenbgrdasarkan kemampuan
ilmu, berdasarkan fungsi, berdasarkan status sodw@rdasarkan tindakan,
berdasarkan nama benda, berdasarkan urutan, bdwlasisik dan berdasarkan
keadaan alam.

3. Secara umum 22 gelar penghulu tersebut masih makdf@wwhgsi sebagai sebuah
folklore. Dari 22 gelar penghulu yang didokumerkasidi Nagari Guguak mempuyai
fungsi di dalam masyarakat yaitu: fungsi sebagdesi proyeksi ( projective system),
yaitu sebagai alat pencerminan angan-angan su#ltikosebagai alat pengesahan
pranata dan lembaga kebudayaan, sebagai alat pemdidagi masyarakat nagari

guguak dan sebagai alat penekan atau pemaksaugrdakorma-norma.



5.2 Saran
Bagi masyarakat Minangkabau umumnya dan masyaksa@dri Guguak khususnya,
gelarpanghulu merupakan salah satu wujud dari kearifan lokabyaarus dilestarikan. Asal
usul gelarpanghulu merupakan salah satu bentuk pencatatan peristiawa sdjarah yang
terjadi pada masa lalu. Oleh sebab itu, penelgegara sistematis mengenai asal usul gelar
panghulu, sangat penting dilakukan, karena ini termasuihsahtu identitas bangsa. Kalau
tidak segera dilakukan, pada masa akan datangawdtirkan generasi mudanya tidak dapat
lagi mengenali kekayaan budaya dan sejarah masey&l Oleh sebab itu, upaya
pendokumentasian/ inventarisasian perlu dilakukesegera mungkin, agar tidak hilang
begitu saja. Untuk itu, ada beberapa saran dadlpeimtuk berbagai pihak yaitu:
1. Untuk generasi muda, agar lebih peduli terhada@myahn budaya dan sejarah
masa lalunya, termasuk untuk mengetahui asal eait ganghulu ini.
2. Untuk pemerintah, agar dapat lebih peduli, dengama:cmemberikan bantuan
dana bagi para peneliti yang melakukakan penelitteahadap asal usul gelar
panghulu ini, dan bagi aparat pemerintah di tingkagari, agar dapat memulai

penginventarisasian.
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